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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan PSAK 45 tentang 
pelaporan keuangan entitas nirlaba, penerapan PSAK 109, pengendalian internal dan 
kompetensi sumberdaya manusia terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota 
Batu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear 
berganda. Dengan menggunakan sampel Masjid Jami’ di Kota Batu yang terdaftar dalam 
Sistem Informasi Masjid Kementerian Agama Republik Indonesia, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan PSAK 45 dan penerapan PSAK 109 tidak berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu, sedangkan pengendalian 
internal dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh secara positif dan signifikan  
terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. 
Kata Kunci: Penerapan PSAK 45, Penerapan PSAK 109, Pengendalian Internal,         




 This study aims to determine the effect of the application of PSAK 45 on financial 
reporting of non-profit entities, the application of PSAK 109, internal control and human 
resource competencies to the quality of financial statements of mosques in Batu City. The 
research method used in this study is an associative method with a quantitative approach. 
The data analysis method used is multiple linear regression analysis. By using the Jami 
Mosque sample in Batu City registered in the Ministry of Religion's Mosque Information 
System, the results showed that the application of PSAK 45 and the application of PSAK 109 
had no effect on the quality of financial statements of mosques in Batu City, while internal 
control and resource competency humans have a positive and significant influence on the 
quality of the financial statements of mosques in Batu City. 
Keywords: Application of PSAK 45, Application of PSAK 109, Internal Control, 
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1.1 Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara dengan jumlah pemeluk Agama Islam tertinggi di dunia. 
Hasil sensus penduduk Indonesia tahun 2010 menunjukkan, 87, 18 %  atau setara dengan 
207.176.162 jiwa dari total jumlah penduduk Indonesia yaitu, 237.641.326 jiwa adalah 
beragama Islam (www.bps.go.id). Tingginya jumlah umat Islam tersebut tentu mempunyai 
pengaruh dengan jumlah tempat ibadah umat islam yang ada di Indonesia yaitu masjid. 
Hingga awal tahun 2019 jumlah masjid diseluruh Indonesia yang terdaftar dalam Sistem 
Informasi Masjid Kementerian Agama Republik Indonesia sebanyak 247.155 masjid 
(www.simas.go.id). 
 Masjid menempati posisi yang vital dalam kehidupan umat muslim. Masjid juga 
mempunyai kedudukan penting dalam sejarah peradaban Islam. Sejarah menunjukkan, masjid 
dimanfaatkan sebagai pusat peradaban serta aktivitas umat Islam baik untuk ibadah mahdhah 
maupun ghairumahdhah pada masa Rasulullah saw. Hingga saat ini masjid tetap digunakan 
sebagai pusat kegiatan ibadah bagi umat muslim serta kegiatan selain ibadah seperti kegiatan 
bidang sosial, keilmuan, dan pemersatu umat (Andikawati dkk, 2014).  
 Masjid adalah salah satu dari organisasi yang tidak berorientasi pada laba. Organisasi 
yang tidak berorientasi pada laba dengan organisasi biasa mempunyai perbedaan-perbedaan 
yang ditunjukkan secara gamblang dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 
45 yang mengatur bagaimana melaporkan keuangan organisasi yang tidak berorientasi pada 
laba. Cara organisasi dalam memperoleh sumber dana yang digunakan untuk melaksanakan 
berbagai kegiatan operasionalnya merupakan perbedaan paling utama dan mendasar antara 
organisasi nirlaba dengan bisnis (IAI, 2009). Organisasi yang tidak berorientasi pada laba 
mendapatkan sumber dana dari anggota-anggotanya dan dari penyumbang lain yang tidak 
mengharapkan balas jasa dalam bentuk apapun dari organisasi tersebut. 
 Masjid sebagai entitas nirlaba yang dalam kegiatan operasinya memanfaatkan dana 
dari masyarakat sebagai sumber daya utamanya baik dengan bentuk zakat, infak, sedekah, 
sumbangan, maupun bentuk bantuan sosial lainnya, mengakibatkan masjid harus 
menampilkan laporan keuangan sebagai bentuk akuntabilitas dari pengurus kepada jamaah 
atau masyarakat. Untuk itu Masjid memerlukan proses akuntansi yang menghasilkan 
sistematika penyusunan laporan keuangan yang berkualitas sehingga dapat memberikan 
semua bentuk kebutuhan pengetahuan untuk mendukung sarana dan prasarana peribadahan, 
aktivitas keagamaan, serta dalam kegiatan pemeliharaan dan perawatan masjid (Mangkona, 
2015). 
 Laporan keuangan yang berkualitas merupakan salah satu hal yang sangat vital dalam 
organisasi masjid sebab selain dapat menunjukkan bahwa pengurus (takmir) masjid 
bertanggung jawab dengan baik atas wewenang yang diberikan kepadanya sebagai bentuk 
amanah untuk mengelola dana atau aset yang berasal dari jamaah atau masyarakat, laporan 
keuangan juga digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk pengelolaan masjid 
(Laeli, 2017).  Setiap laporan keuangan diharuskan mempunyai karakter kualitatif, yaitu ciri 
khas yang harus dimiliki oleh setiap pelaporan keuangan supaya pelaporan keuangan tersebut 
bisa berguna bagi setiap pemakainya. Karakteristik kualitas utama yang harus dipenuhi dalam 
laporan keuangan antara lain: dapat dipahami, relevansi, dapat diandalkan, serta dapat 
dibandingkan (IAI, 2009).  
 Hal tersebut menunjukkan pentingnya laporan keuangan masjid yang berkualitas 
sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi keuangan masjid dari pengurus kepada jamaah 
atau masyarakat. Namun dalam praktiknya, masjid belum menyusun pelaporan keuangan 
selaras dengan standar akuntansi yang diterapkan di Indonesia, yaitu pelaporan keuangan 
untuk organisasi nirlaba.  
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1.2 Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 1) 
Bagaimana penerapan PSAK 45, penerapan PSAK 109, pengendalian internal, dan 
kompetensi sumber daya manusia mempunyai pengaruh pada kualitas pelaporan keuangan 
masjid-masjid di Kota Batu? 2) Bagaimana penerapan PSAK 45 mempunyai pengaruh pada 
kualitas pelaporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu? 3) Bagaimana penerapan PSAK 
109 mempunyai pengaruh pada kualitas pelaporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu? 4) 
Bagaimana pengendalian internal mempunyai pengaruh pada kualitas pelaporan keuangan 
masjid-masjid di Kota Batu? 5) Bagaimana kompetensi sumber daya manusia mempunyai 
pengaruh pada kualitas pelaporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Dari dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan 
skripsi ini adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan PSAK 45, penerapan PSAK 109, 
pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia mempunyai pengaruh pada 
kualitas pelaporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. 2) Untuk mengetahui penerapan 
pernyataan atas standar akuntansi keuangan (PSAK) 45 mempunyai pengaruh pada kualitas 
pelaporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. 3) Untuk mengetahui penerapan pernyataan 
atas standar akuntansi keuangan (PSAK) 109 mempunyai pengaruh pada kualitas pelaporan 
keuangan masjid-masjid di Kota Batu. 4) Untuk mengetahui pengendalian internal 
mempunyai pengaruh pada kualitas pelaporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. 5) 
Untuk mengetahui kompetensi sumber daya manusia mempunyai pengaruh pada kualitas 
pelaporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Secara Teori penelitian ini ditujukan untuk jadi tambahan penelitian empiris bagi 
perkembangan ilmu akuntansi di Indonesia, terutama pada ilmu akuntansi keuangan yang 
berkaitan dengan kualitas pelaporan keuangan. Manfaat praktis antara lain: 1) Bagi masjid 
maupun entitas nirlaba lainnya melalui penelitian ini   semoga dapat menjadi pengetahuan 
baru dan bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 2) Bagi 
penulis, dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh penerapan pernyataan atas standar 
akuntansi keuangan (PSAK) 45, penerapan pernyataan atas standar akuntansi keuangan 
(PSAK) 109, kompetensi sumber daya manusia, serta pengendali internal  pada kualitas 
pelaporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. 3) Bagi akademisi, menambah suatu bukti 
empiris dan ilmu pengetahuan pada lingkup akuntansi keuangan. 
 
2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
 Harastiana, dkk (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 45) dan Pengendalian Intern Terhadap 
Kualitas Informasi Laporan Keuangan (Studi Pada Yayasan Di Kota Bandung)”. Hasil 
penelitian menunjukkan kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
 Syaifuddin (2016) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Studi Pada Masjid Se-
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik 
manajemen keuangan, sistem pengendalian intern, dan kegiatan pengumpulan dana memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
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2.2 Tinjauan Teori 
 2.2.1 Kualitas Laporan Keuangan 
 Setiap laporan keuangan diharuskan mempunyai karakter kualitatif, yaitu ciri spesifik 
yang harus dimiliki oleh setiap pelaporan keuangan supaya pelaporan keuangan tersebut bisa 
berguna bagi setiap pemakainya. Karakteristik kualitas utama yang harus dipenuhi dalam 
laporan keuangan antara lain: dapat dipahami, relevansi, dapat diandalkan, serta dapat 
dibandingkan (IAI, 2009). 
2.2.2 PSAK 45 
 Pada tahun 2011 aturan ini disahkan IAI untuk organisasi yang tidak berorientasi pada 
laba sebagai acuan dalam penyusunan pelaporan keuangan yang dengan maksud supaya 
ungkapan keuangan yang diterbitkan organisasi mudah dimengerti oleh pemakai pelaporan 
keuangan. 
2.2.3 PSAK 109 
 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah mengesahkan PSAK  No. 109 untuk akuntansi 
zakat, infak/sedekah. PSAK tersebut akan menyamakan pencatatan keuangan pada lazis. 
2.2.4 Pengendalian Internal 
  Merupakan suatu sistematika yang dilaksanakan oleh dewan komisaris, manajemen 
dan karyawan lain organisasi yang dibentuk untuk mendapatkan gambaran keyakinan yang 
cukup pada tingkat dapat diandalkannya pelaporan, baiknya kegiatan operasional, juga 
kesesuaian pada hukum dan aturan yang ada (IAI, 2009:319).  
 2.2.5 Kompetensi Sumber Daya Manusia 
  Menurut Moeheriono (2009) Kompetensi adalah suatu karakter dasar yang dimiliki 
seseorang yang menunjukkan cara pikir, berkelakuan, serta bertindak, dan mendapat 
kesimpulan yang bisa dilaksanakan dan dijaga pada suatu waktu. 
 
 2.3 Kerangka Konseptual 
Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan hubungan antara variabel 














Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
2.4  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pemaparan teoritis dan penelitian terdahulu,  maka hipotesis yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
H1:Penerapan pernyataan atas standar akuntansi keuangan (PSAK) 45, penerapan pernyataan 
atas standar akuntansi keuangan (PSAK) 109, kompetensi sumber daya manusia, dan 
pengendalian internal secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
masjid-masjid di Kota Batu. 
 
Kompetensi  




Penerapan PSAK 109 
 
Kualitas Laporan Keuangan 
Masjid 
 
Penerapan PSAK 45 
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H1a:Penerapan pernyataan atas standar akuntansi keuangan (PSAK) 45 berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu. 
H1b:Penerapan pernyataan atas standar akuntansi keuangan (PSAK) 109 berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu 
H1c:Pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di 
Kota Batu. 
H1d: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas  laporan  keuangan 
masjid-masjid di Kota Batu. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1  Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian  
 3.1.1  Jenis Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
angket (kuesioner) dan selanjutnya dilakukan proses analisis atas hasil yang diperoleh. 
3.1.2  Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian merupakan wilayah tertentu yang dimanfaatkan sebagai tempat 
dalam melangsungkan kegiatan penelitian dan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam menyelesaikan penelitian. Lokasi penelitian ini merupakan Masjid-masjid yang ada di 
Kota Batu. 
3.1.3  Waktu Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan mulai bulan November  2018 
sampai selesai.  
3.2  Populasi, Sampel, dan Kriteria Responden 
3.2.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masjid yang ada di Kota Batu yang 
terdaftar dalam Kementrian Agama Republik Indonesia dengan jumlah 130 masjid 
(http://simas.kemenag.go.id). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Berikut ini beberapa kriteria yang akan digunakan 
dalam pengambilan sampel penelitian: 
1. Masjid di Kota Batu yang terdaftar dalam Sistem Informasi Masjid Kementerian Agama 
Republik Indonesia. 
2. Masjid dengan tipe Masjid Jami’ yang terdaftar dalam Sistem Informasi Masjid 
Kementerian Agama Republik Indonesia. 
3. Masjid yang menerbitkan laporan keuangan dan dipublikasikan kepada masyarakat. 
3.2.2  Kriteria Responden 
Kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bendahara atau bagian keuangan masjid yang bertugas menyusun laporan keuangan 
masjid. 
2. Pengurus (takmir) masjid yang mengetahui dan memahami proses penyusunan laporan 
keuangan masjid, misalnya ketua takmir, wakil ketua takmir dan sekretaris takmir. 
3.3 Definisi Operasional Variabel 
3.3.1  Kualitas Laporan Keuangan 
 Karakteristik kualitas pelaporan keuangan merupakan suatu ciri khusus yang 
menjadikan informasi pada pelaporan keuangan bermanfaat bagi penggunanya. Indikator 
dalam pengukuran variabel ini antara lain: relevansi, memiliki keandalan, perbandingan dan 
mudah dimengerti. Dalam kuesioner penelitian ini terdapat 9 butir pertanyaan yang dibagi 
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sebagai berikut: 3 (tiga) butir pertanyaan mengenai relevan, 4 (empat) butir pertanyaan 
mengenai keandalan, 1 (satu) butir pertanyaan mengenai dapat dibandingkan dan 1 (satu) 
butir pertanyaan mengenai dapat dipahami. 
 
3.3.2  Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 
PSAK 45 yaitu pernyataan yang menetapkan info dasar tertentu yang perlu 
ditampilkan dalam pelaporan keuangan organisasi yang tidak berorientasi pada laba. (IAI 
dalam PSAK No.45, 2011:5). Variabel ini akan diteliti memakai kuesioner yang diprogram 
berdasarkan indikator cara mengakui, cara mengukur, cara mengungkapkan, dan cara 
menyajikan selaras dengan pengertian serta aturan pelaporan keuangan dalam Pernyataan 
PSAK 45 Tentang pelaporan Keuangan lembaga yang tidak berorientasi pada laba. Dalam 
kuesioner penelitian ini terdapat 8 butir pertanyaan yang dibagi sebagai berikut: 3 (tiga) butir 
pertanyaan mengenai pengakuan dan pengukuran, 3 (tiga) butir pertanyaan mengenai 
pengungkapan, dan 2 (dua) butir pertanyaan mengenai penyajian. 
 
3.3.3  Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 
PSAK 109 telah disahkan oleh organisasi yang bertugas membuat aturan tentang 
praktik akuntansi di Indonesia yaitu Ikatan Akuntan Indonesia pada tahun 2011. Pernyataan 
ini disahkan untuk menjadi acuan dalam mengukur, mengakui, menyajikan dan 
mengungkapkan transaksi zakat dan infak/sedekah. Indikator variabel ini dapat dilihat dari 
cara mengakui, cara mengukur, cara mengungkapkan, dan cara menyajikan selaras dengan 
pengertian serta aturan pelaporan keuangan dalam Pernyataan dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) 109. Dalam kuesioner terdapat 8 butir pertanyaan yang dibagi 
sebagai berikut: 4 (empat) butir pertanyaan mengenai pengakuan dan pengukuran, 3 (tiga) 
butir pertanyaan mengenai pengungkapan, dan 1 (satu) butir pertanyaan mengenai penyajian. 
 
3.4.4  Pengendalian Internal  
Pengendalian internal adalah suatu sistematika yang memberikan petunjuk dan 
pemantauan serta memberikan keyakinan dan jaminan yang cukup pada dapat diraihnya cita-
cita organisasi secara efektif dan efisien serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang ada. Variabel ini akan diukur dengan kuesioner yang dikembangkan 
berdasarkan unsur-unsur internal. Dalam kuesioner terdapat 8 butir pertanyaan yang dibagi 
sebagai berikut: 2 (dua) butir pertanyaan mengenai lingkungan pengendalian, 2 (dua) 
pertanyaan mengenai penilaian risiko, 2 (dua) butir pertanyaan mengenai kegiatan 
pengendalian, 1 (satu) butir pertanyaan mengenai informasi dan komunikasi, dan 1 (satu) 
butir pertanyaan mengenai pemantauan. 
 
3.4.5  Kompetensi Sumber Daya Manusia 
 Kompetensi adalah suatu kemampuan dasar yang dimiliki seseorang yang 
menunjukkan cara pikir, berkelakuan, serta bertindak, dan mengambil kesimpulan-
kesimpulan yang bisa dilaksanakan dan dijaga pada suatu periode tertentu. Indikator dalam 
kompetensi sumber daya manusia yaitu pengetahuan, keterampilan, pelatihan, dan lama 
bekerja yang dimiliki. Dalam kuesioner terdapat 8 butir pertanyaan yang dibagi sebagai 
berikut: 3 (tiga) butir pertanyaan mengenai keterampilan, 3 (tiga) butir pertanyaan mengenai 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1  Hasil Penelitian 
4.1.1  Gambaran Umum Penyebaran Kuesioner 
 
Tabel 4.1 
Distribusi dan Pengembalian Kuesioner 
No Penyebaran Kuesioner Jumlah Presentase 
1 Kuesioner yang disebar 33 100% 
2 Kuesioner tidak dapat diolah 2 6% 
3 Kuesioner yang diolah 31 94% 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Tabel 4.1 menunjukkan dari 33 kuesioner yang disebar terdapat 2 kuesioner yang 
tidak dapat diolah karena takmir masjid menolak untuk mengisi sehingga jumlah kuesioner 
yang dapat diolah adalah sejumlah 31 kuesioner. 
4.1.2  Gambaran Umum Responden 
Tabel 4.2 
Gambaran Umum Responden 
Uraian Frekuesi Persentase 
Jenis Kelamin:   
Pria 31 100% 
Wanita 0 0% 
Umur:   
20 - 30 Tahun 3 9,7% 
31 – 40 Tahun 12 38,7% 
41-50 Tahun 14 45,2% 
>50 Tahun 2 6.4% 
Pendidikan Terakhir:   
SMA 10 32,3% 
D3 1 3,2% 




Latar Belakang Pendidikan:   
Akuntansi 3 9,7% 
Manajemen 5 16,1% 
Pertanian 2 6,5% 
Mipa 4 12,9% 
Agama 5 16,1% 
Lain – lain 12 38,7% 
Masa Kerja:   
1 – 5 Tahun 5 16,1% 
5 – 10 Tahun 14 45,2% 
>10 Tahun 12 38,7% 
 Sumber : Data primer diolah, 2019 
 Dari tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa gambaran responden berdasarkan jenis 
kelaminnya, seluruh responden berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 31 orang (100%). 
Berdasarkan umur responden, sebagian besar umur responden antara 41 sampai dengan 50, 
hal ini dilihat dari besarnya persentase untuk umur yang bekisar antara 41 – 50 yaitu sebesar 
45,2%. Dilihat dari tingkat pendidikan mayoritas berasal dari lulusan S1, yaitu sebanyak 19 
(61,3%). Hal ini berarti bahwa, pola pikir dari pengelola keuangan telah cukup memadai 
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untuk mampu menjalakan tugas sebagai pengelola keuangan dengan keterampilan dan 
kemampuan yang dimilikinya sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimiliki. Berdasarkan 
masa kerja, responden didominasi oleh yang telah bertugas di masjid selama 5-10 tahun yaitu 
sejumlah 14 (45,2%). Jadi dapat disimpulkan rata-rata responden sudah cukup 
berpengalaman dalam pengelolaan masjid.  
 Berdasarkan data yang ditunjukkan dari identitas responden, responden pada 
umumnya memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi serta mempunyai pengalaman kerja 
yang cukup lama. Hal ini terlihat dari persentase identitas responden. Sehingga dapat 
diharapkan pernyataan-pernyataan yang dijawab oleh responden dapat menggambarkan 
keadaan yang sebenarnya. 
4.1.3  Statistik Deskriptif Variabel 
Tabel 4.3 
 Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistic 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kualitas Laporan Keuangan 31 2 5 4,18 0,5435 
Penerapan PSAK 45 31 2 5 3,60 0,7015 
Penerapan PSAK 109 31 1 5 3,74 0,7375 
Pengendalian Internal 31 2 5 4,21 0,5770 
Kompetensi SDM 31 2 5 3,94 0,5900 
Valid N (listwise) 31     
 Sumber : Data primer diolah, 2019 
Tabel 4.3 menunjukkan deskriptif variabel penelitian dengan jumlah variabel valid 
sebanyak 31 masjid adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Penerapan Kualitas Laporan Keuangan (Y) mempunyai nilai minimum 2, nilai 
maksimum 5, mean sebesar 4,18 dengan standar deviasi 0,5435. 
2. Variabel Penerapan PSAK 45 (X1) mempunyai nilai minimum 2, nilai maksimum 5 mean 
sebesar 3,60  dengan standar deviasi 0,7015. 
3. Variabel Penerapan PSAK 109 (X2) mempunyai nilai minimum 1, nilai maksimum 5 
mean sebesar 3,74  dengan standar deviasi 0,7375. 
4. Variabel Pengendalian Internal (X3) mempunyai nilai minimum 2, nilai maksimum 5, 
mean sebesar 4,21 dengan standar deviasi 0,5770. 
5. Variabel Kompetensi Sumber daya Manusia (X4) mempunyai nilai minimum 2, nilai 
maksimum 5, mean sebesar 3,94 dengan standar deviasi 0,5900. 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Uji Keandalan Instrumen 
a.  Hasil Uji Validitas   
Tabel 4.4 
 Hasil Uji Validitas 
Nama Variabel Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
Kualitas Laporan 
Keuangan (Y) 
0,374* - 0,755** 0,038 - 0,000 Valid 
Penerapan PSAK 45 (X1) 0,527** - 0,645** 0,006 - 0,000 Valid 
Penerapan PSAK 109 (X2) 0,501** - 0,773PP 0,004 - 0,000 Valid 
Pengendalian Internal 0,487** - 0,748** 0,005 - 0,000 Valid 
Kompetensi Sumber daya 
Manusia 
0,409** - 0,832** 0,022 - 0,000 Valid 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
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 Hasil uji validitas di atas menunjukkan Pearson Correlation untuk setiap variabel 
yaitu, kualitas laporan keuangan (Y), penerapan PSAK 45 (X1), penerapan PSAK 109 (X2), 
pengendalian internal (X3), dan kompetensi sumber daya manusia (X4) signifikan pada 
tingkat signifikansi 0,05 atau 0,01. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 
pertanyaan dalam kuesioner telah mampu untuk mengukur setiap variabel yang diharapkan. 
b.  Hasil Uji Reliabilitas 
 
Tabel 4.5 
 Hasil Uji Reliabilitas 
 
Nama Variabel Cronbach’s Alpha (α) Keterangan 
 Reliabilitas  
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0,807 Reliabel 
Penerapan PSAK 45 (X1) 0,821 Reliabel 
Penerapan PSAK 109 (X2) 0,811 Reliabel 
Pengendalian Internal 0,807 Reliabel 
Kompetensi Sumber daya Manusia 0.806 Reliabel 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel di atas, hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha (α) untuk setiap variabel adalah lebih besar dari 
0,06. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan untuk masing-masing variabel 
dikatakan reliabel. 
4.2.2  Hasil Uji Normalitas 
Tabel 4.6 
 Hasil Uji Normalitas 
 











N 31 31 31 31 31 
Normal Parametersa,b 
Mean 29,00 30,00 33,65 31,48 37,58 
Std. Deviation 3,109 3,559 2,416 2,731 2,693 
Most Extreme Differences 
Absolute ,224 ,164 ,204 ,132 ,148 
Positive ,127 ,126 ,158 ,096 ,148 
Negative -,224 -,164 -,204 -,132 -,124 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,246 ,911 1,133 ,736 ,823 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,089 ,378 ,153 ,651 ,507 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S), 
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki hasil probabilitas > level of 
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4.2.3  Hasil Uji Asumsi Klasik 
a.  Uji Multikolinearitas 
  
Tabel 4.7 
       Hasil Uji Multikolinearitas 





   t  Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4,819 5,961  ,808 ,426   
Penerapan PSAK 45 ,056 ,098 ,065 ,573 ,572 ,899 1,112 
Penerapan PSAK 109 ,008 ,085 ,011 ,099 ,922 ,911 1,098 
Pengendalian Internal ,508 ,202 ,456 2,511 ,019 ,352 2,842 
Kompetensi SDM ,437 ,176 ,444 2,487 ,020 ,365 2,742 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.7 diketahui variabel penerapan PSAK 45 (X1) memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,899 dengan VIF sebesar 1,112, variabel penerapan PSAK 109 (X2) 
memiliki nilai tolerance sebesar 0,911 dengan VIF sebesar 1,098, variabel pengendalian 
internal (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0,352 dengan VIF sebesar 2,842, dan variabel 
kompetensi sumber daya manusia (X4) memiliki nilai tolerance sebesar 0,65 dengan VIF 
sebesar 2,742. Dari hasil tersebut diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai tolerance > 
0,10, dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan dalam data penelitian ini tidak terjadi 
gejala multikolinearitas. 
b.  Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.8 
 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,896 3,617  ,524 ,605 
Penerapan PSAK 45 ,013 ,060 ,043 ,215 ,832 
Penerapan PSAK 109 ,031 ,052 ,122 ,607 ,549 
Pengendalian Internal -,125 ,123 -,328 -1,016 ,319 
Kompetensi SDM ,068 ,107 ,201 ,633 ,532 
a. Dependent Variable: RES2 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil uji Glejser pada tabel 4.8, maka dapat diketahui bahwa variabel 
penerapan PSAK 45 (X1) memperoleh nilai sig. 0,832, penerapan PSAK 109 (X2) 
memperoleh nilai sig. 0,549, pengendalian internal (X3) memperoleh nilai sig. 0,319, dan 
kompetensi sumber daya manusia (X4) memperoleh nilai sig. 0,532. Karena semua variabel 
memperoleh nilai sig. > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas atau dengan kata lain asumsi non-heteroskedastisitas telah terpenuhi. 
 
4.2.4  Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh antar 
variabel independen yaitu penerapan PSAK 45 (X1), penerapan PSAK 109 (X2), 
pengendalian internal (X3), dan kompetensi sumber daya manusia (X4) dengan variabel 
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dependen yaitu kualitas laporan keuangan (Y). Besarnya pengaruh variabel independen dan 
variabel dependen secara bersama-sama dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi 
berganda. Berdasarkan perhitungan melalui komputer dengan menggunakan program SPSS 
diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.9 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,819 5,961  ,808 ,426 
Penerapan PSAK 45 ,056 ,098 ,065 ,573 ,572 
Penerapan PSAK 109 ,008 ,085 ,011 ,099 ,922 
Pengendalian Internal ,508 ,202 ,456 2,511 ,019 
Kompetensi SDM ,437 ,176 ,444 2,487 ,020 
 F hitung :  15,042  
 Signifikasi : 0,000 
 Koefisien Korelasi (R2) : 0,652  
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 Sumber: Data primer diolah, 2019  
Berdasarkan tabel 4.9 maka model regresi secara menyeluruh dapat dinyatakan 
sebagai berikut : 
KLK= 4,819+ 0,056 PP45+ 0,008 PP109 + 0,508 PI + 0,437 KSDM+ e 
                          (Sig. 0,574)    (Sig. 0 ,922)            (Sig. 0,19)             (Sig. 0,20)      
4.2.5 Hasil Uji Hipotesis 
a.  Uji Simultan (F-test) 
Tabel 4.10 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 151,907 4 37,977 15,042 ,000
b
 
Residual 65,641 26 2,525   
Total 217,548 30    
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Penerapan PSAK 109, Penerapan PSAK 45, 
Pengendalian Internal 
 Sumber: Data primer diolah, 2009 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9, diperoleh nilai F hitung sebesar 15,042 
dengan nilai signifikan F sebesar 0.000 < α (0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima dan H0 ditolak, maka variabel penerapan PSAK 45, penerapan PSAK 109, 
pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia secara simultan memiliki 
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Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,698 ,652 1,589 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi SDM, Penerapan PSAK 109, 
Penerapan PSAK 45, Pengendalian Internal 
 Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R Square) diperoleh nilai 
Adjusted R Square (R
2
) sebesar 0.652 atau 65,2%. Artinya bahwa keragaman kualitas laporan 
keuangan dipengaruhi oleh 65,2% variabel penerapan PSAK 45, penerapan PSAK 109, 
pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia. Sedangkan sisanya sebesar 
34,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti, misalnya praktik 
manajemen keuangan, kegiatan pengumpulan data, dan pemanfaatan teknologi informasi. 
c.  Uji Statistik t (t-test) 
Tabel 4.12 








  t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,819 5,961  ,808 ,426 
Penerapan PSAK 45 ,056 ,098 ,065 ,573 ,572 
Penerapan PSAK 109 ,008 ,085 ,011 ,099 ,922 
Pengendalian Internal ,508 ,202 ,456 2,511 ,019 
Kompetensi SDM ,437 ,176 ,444 2,487 ,020 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dari tabel 4.11 dapat diketahui hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yaitu: 
1. Pengaruh Penerapan PSAK 45 Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
 Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.11, variabel penerapan PSAK 
45 mempunyai nilai thitung sebesar 0.573 dengan nilai signifikansi sebesar 0.572 lebih besar 
dari  = 5% (0,772 > 0.050), maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial penerapan PSAK 45 tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
 Latar belakang para responden yang mayoritas tidak memiliki latar belakang 
pendidikan pada bidang akuntansi mengakibatkan para bagian keuangan masjid tidak 
memahami bagaimana penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK 45, sehingga 
pada umumnya masjid-masjid hanya menyajikan laporan keuangan sederhana berupa aliran 
kas masuk dan keluar. Para pengurus masjid juga tidak menganggap bahwa penerapan PSAK 
pada pelaporan keuangan masjid merupakan hal yang penting, mereka beranggapan bahwa 
selama laporan keuangan dapat dipahami oleh masyarakat maka laporan keuangan tersebut 
sudah berkualitas. Hal tersebut diperburuk dengan tidak adanya sosialisasi maupun pelatihan 
kepada para pengurus masjid yang seharusnya diberikan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
sebagai organisasi yang berwenang dalam penyusunan PSAK. Hasil ini mendukung hasil 
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penelitian empiris sebelumnya yang menyimpulkan bahwa penerapan PSAK 45 tidak 
mempunyai pengaruh pada kualitas pelaporan keuangan (Laeli, 2017) 
 
2. Pengaruh Penerapan PSAK 109 Terhadap Kualitas Laporan Keuangan  
 Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.11, variabel penerapan PSAK 
45 mempunyai nilai thitung sebesar ,099 dengan nilai signifikansi sebesar 0.922 lebih besar 
dari  = 5% (0,922 > 0.050), maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial penerapan PSAK 109 tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
 Selama ini masjid sebagai lembaga pengelola zakat, infak, dan sedekah masih 
menyajikan laporan keuangan menggunakan basis kas serta masih menggunakan sistem 
pembukuan tunggal (single entry method) dalam mencatat aktivitas operasionalnya. Hal 
tersebut tentu tidak sesuai dengan ketentuan dalam PSAK 109 tentang akuntansi zakat, infak, 
dan sedekah. Berdasarkan responden dalam penelitian ini terungkap bahwa penyebab 
terjadinya fenomena tersebut adalah tidak dimiliki pengetahuan tentang akuntansi yang 
memadai karena sebagian besar pengurus masjid yang menjadi responden dalam penelitian 
ini tidak mendapatkan pendidikan akuntansi secara formal. Hasil penelitian ini mendukung 
hasil penelitian Laeli (2017). 
 
3. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
  Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.11, variabel pengendalian 
internal mempunyai nilai thitung sebesar 2,511 dengan nilai signifikansi sebesar 0.19 lebih 
kecil dari  = 5% (0,19 < 0.050), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial pengendalian internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik 
pengendalian internal dilaksanakan dalam pengelolaan keuangan masjid semakin baik pula 
kualitas laporan keuangan masjid yang dihasilkan. Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harastiana, dkk (2015), Syaifudin (2016) dan 
penelitian yang dilakukan oleh Apriliani (2017).  
 
4. Pengaruh Kompetensi Sumber daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
 Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.11, variabel kompetensi 
sumber daya manusia mempunyai nilai thitung sebesar 2,487 dengan nilai signifikansi sebesar 
0.20 lebih kecil dari  = 5% (0,20 < 0.050), maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga semakin tinggi 
kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh pengelola masjid, semakin tinggi pula 
kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Apriliani (2017). 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Setelah dilakukan pengujian menggunakan regresi linier berganda, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa penerapan PSAK 45, penerapan 
PSAK 109, pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  
2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan penerapan PSAK 45 dan penerapan PSAK 
109 tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan masjid-masjid di Kota Batu. Sedangkan 
pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Masjid-Masjid di Kota Batu. Artinya 
bahwa semakin baik pengendalian internal diterapkan maka semakin baik pula kualitas 
laporan keuangan Masjid yang dihasilkan. 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini jauh dari sempurna dan terdapat 
beberapa keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut : 1) Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini Sampel yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada Masjid Jami sehingga 
tidak bisa dijadikan generalisasi untuk seluruh Masjid. 2) Penelitian ini hanya menggunakan 
empat variabel penelitian, yaitu penerapan PSAK 45, penerapan PSAK 109, pengendalian 
internal dan kompetensi sumber daya manusia, sehingga hasil yang diperoleh cenderung 
kurang representatif. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R Square) diperoleh 
nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 65,2% sehingga masih terdapat sisa sebesar 34,8% 
variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan masjid. 3) Indikator-
indikator pengukuran setiap variabel yang digunakan masih perlu pengembangan dan 
eksplorasi. 
5.3  Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini antara lain: 1) 
Peneliti selanjutnya dapat menambah sampel penelitian agar hasil penelitian yang didapat 
lebih representatif dan tidak terbatas pada Masjid Jami saja. 2) Peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan jumlah variabel penentu kualitas laporan keuangan, misalnya praktik 
manajemen keuangan, penggunaan teknologi informasi dan kegiatan pengumpulan data. 3) 
Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi kembali indikator-indikator untuk mengukur setiap 
variabelnya. 4) Diharapkan kedepannya, Ikatan Akuntan Indonesia sebagai organisasi yang 
memiliki wewenang dalam penyusunan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), 
bersedia memberikan sosialisasi dan pelatihan tentang penerapan PSAK 45 maupun PSAK 
109 pada masjid-masjid agar masjid-masjid tersebut memahami penerapan PSAK 45 maupun 
PSAK 109 sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas. 
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